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ABSTRAK 

 

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi SPLDV terjadi karena 

beberapa faktor. Kurangnya pemahaman konsep, dan kekeliruan dalam mengoperasikan bilangan 

menjadi faktor utama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan siswa SMPN 1 

TAPEN dalam menyelesaikan soal SPLDV berdasarkan analisis Newman. Metode yang 

dilakukan dalam pengumpulan data yakni observasi dan wawancara. Penelitian ini menggunakan 

tes yang berupa soal materi SPLDV sebagai instrumen penelitian. Adapun kesalahan siswa SMPN 

1 TAPEN menunjukkan bahwa siswa mengalami lima jenis kesalahan berdasarkan analisis 

Newman. Adapun faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa SMPN 1 Tapen dalam 

menyelesaikan soal SPLDV yakni minimnya pemahaman konsep, kurangnya ketelitian siswa 

dalam membaca informasi yang tertera pada soal, kemampuan mentransformasikan informasi 

yang ada pada soal kedalam model matematis, pemahaman dalam menentukan operasi hitung 

yang sesuai, kekeliruan mengoperasikan bilangan, kemampuan menyimpulkan jawaban dari 

pertanyaan. 

 

Kata kunci : analisis kesalahan, soal spldv, teori Newman 

 

ABSTRACT 

 

Students' errors in solving mathematics problems on the topic of Systems of Linear 

Equations in Two Variables (SPLDV) occur due to several factors. A lack of conceptual 

understanding and errors in performing calculations are the main contributing factors. This study 

aims to identify the errors made by students at SMPN 1 TAPEN in solving SPLDV problems based 

on Newman’s analysis. The data collection methods used were observation and interviews. This 

research employed a test consisting of SPLDV questions as the main instrument. The findings 

indicate that students at SMPN 1 TAPEN experienced five types of errors based on Newman’s 

analysis. The factors causing these errors include limited understanding of the concept, lack of 

accuracy in reading the information in the questions, difficulty in transforming information into 

mathematical models, poor understanding in selecting appropriate arithmetic operations, 

calculation errors, and the inability to properly conclude answers from the given problems. 

 

Keywords : error analysis, spldv problems, Newman's theory 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan bagian 

dasar dari kurikulum pendidikan, 

ditekankan di semua tingkatan, baik di 

sekolah maupun perguruan tinggi. 

Pemahaman matematika menjadi dasar 

krusial bagi perkembangan lebih lanjut 

dalam pendidikan. Konsep-konsep 

matematika terstruktur secara hierarkis, 

logis, dan sistematis, mulai dari yang 

sederhana hingga kompleks. Prasyarat 

dalam matematika menjadi landasan 

penting untuk memahami topik atau 

konsep selanjutnya. 
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Matematika sebagai pengetahuan 

universal, memainkan peran krusial 

dalam kemajuan teknologi modern dan 

berkembangnya daya pikir manusia. 

Fungsi matematika tidak hanya terbatas 

sebagai sarana komunikasi sains tentang 

pola-pola, tetapi juga sebagai latihan 

untuk membentuk berpikir logis, kritis, 

kreatif, dan inovatif (BSNP, 2006; 

Soesanto, 2021). Hudojo (2003) 

menyatakan bahwa matematika bukan 

hanya sekadar alat, melainkan suatu 

sarana untuk mengembangkan cara 

berpikir yang sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari dan menghadapi 

kemajuan IPTEK. 

Pentingnya penguasaan konsep 

prasyarat tidak hanya berkaitan dengan 

akademis, tetapi juga dalam konteks 

penerapan dalam pemecahan masalah 

sehari-hari. Belajar matematika bukan 

hanya tentang menguasai konsep, 

melainkan juga melibatkan kemampuan 

siswa untuk menerapkan konsep tersebut 

secara sistematis, teliti, dan cermat 

dalam situasi nyata. 

Susanto (2015) menekankan 

bahwa pengajaran matematika tidak 

hanya berkutat pada penguasaan materi, 

tetapi juga pada pengembangan 

kreativitas berpikir siswa. Guru 

memiliki peran kunci dalam membentuk 

proses belajar dan mengajar untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa serta membangun pengetahuan 

baru. Kesadaran akan pentingnya 

matematika tidak hanya sebatas 

memecahkan soal secara mekanis, 

melainkan untuk membiasakan siswa 

memecahkan masalah dengan 

pendekatan sistematis, meningkatkan 

keterampilan berpikir, dan 

memperluas wawasan mereka. 

Menurut Cornelius (dalam 

Abdurrahman, 2003), terdapat lima 

alasan penting untuk mempelajari 

matematika. Pertama, matematika 

merupakan sarana berpikir yang jelas 

dan logis. Kedua, matematika menjadi 

alat untuk menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari-hari. Ketiga, 

matematika memungkinkan kita 

mengenali pola-pola hubungan dan 

generalisasi pengalaman. Keempat, 

matematika berperan sebagai sarana 

untuk mengembangkan kreativitas. 

Kelima, matematika juga menjadi sarana 

untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

perkembangan budaya. Karena itu, 

kemampuan menyelesaikan masalah 

merupakan salah satu aspek penting 

dalam penguasaan matematika oleh 

siswa. Mampu mengaplikasikan konsep 

matematika dalam memecahkan 

masalah tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi, 

tetapi juga mempersiapkan mereka 

untuk menghadapi tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari dan memajukan 

diri dalam berbagai bidang, termasuk 

dalam perkembangan budaya dan 

ilmu pengetahuan. 

Ketika siswa menghadapi soal 

sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV), terdapat beberapa kesalahan 

umum yang sering terjadi. Salah satu 

kesalahan yang mungkin terjadi adalah 

kesulitan dalam memahami hubungan 

linear antara dua variabel. Siswa 

mungkin kesulitan menetapkan 

persamaan yang tepat untuk 

menggambarkan keterkaitan antara 

variabel tersebut. 

Selain itu, kesalahan umum 

lainnya dapat muncul dalam proses 

eliminasi atau substitusi ketika 

menyelesaikan sitem persamaan linear 
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dua variabel (SPLDV). Siswa sering kali 

salah memilih langkah-langkah 

operasional, menyebabkan hasil yang 

tidak akurat. Pemahaman yang kurang 

terhadap konsep sistem persamaan linear 

dua variabel juga dapat mengakibatkan 

kesalahan dalam menafsirkan dan 

menggunakan informasi yang diberikan 

dalam konteks soal. 

Menganalisis kesalahan umum 

siswa dalam menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV) 

dapat menjadi panduan berharga untuk 

meningkatkan pemahaman mereka. 

Dengan mengidentifikasi dan 

menanggulangi kesalahan tersebut, guru 

dapat membantu siswa memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam 

tentang konsep sistem persamaan linear 

dua variabel (SPLDV) dan 

meningkatkan kemampuan mereka 

dalam menyelesaikan masalah yang 

melibatkan hubungan linear 

antara dua variabel. 

Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan untuk menganalisis kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika kontekstual adalah metode 

analisis Newman. Teori kesalahan 

Newman, diperkenalkan oleh Anne 

Newman pada tahun 1977, 

mengelompokkan jenis kesalahan siswa 

menjadi lima kategori, yaitu kesalahan 

membaca (reading errors), kesalahan 

memahami masalah (comprehension 

errors), kesalahan transformasi 

(transformation errors), kesalahan 

keterampilan proses (process skills 

errors), dan kesalahan penulisan 

jawaban (encoding errors). 

Menurut teori Newman, analisis 

kesalahan dalam soal matematika, 

terutama yang berbentuk cerita, 

mencakup lima tipe kesalahan utama. 

Pertama, kesalahan membaca terjadi 

ketika siswa tidak tepat dalam membaca 

soal, mengakibatkan pemahaman yang 

kurang akurat terhadap informasi utama. 

Kedua, kesalahan memahami masalah 

terkait dengan kurangnya pemahaman 

konsep, sehingga siswa kesulitan 

menangkap esensi pertanyaan. Ketiga, 

kesalahan transformasi muncul jika 

siswa belum mampu mengubah 

persoalan ke dalam bentuk matematika 

yang benar. Keempat, kesalahan 

keterampilan proses terjadi jika terdapat 

kesalahan dalam proses perhitungan 

siswa. Terakhir, kesalahan penulisan 

jawaban berkaitan dengan notasi yang 

digunakan oleh siswa pada tahap 

penyelesaian soal (Susilo, 2018; Laila, 

Khotimah & Besse, 2020). 

Analisis kesalahan menurut teori 

Newman memberikan landasan yang 

kokoh untuk memahami dan mengatasi 

kesulitan siswa dalam konteks 

pemecahan masalah matematika 

kontekstual. Dengan mengidentifikasi 

tipe kesalahan ini, pendidik dapat 

merancang strategi pembelajaran yang 

lebih efektif untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam menyelesaikan 

masalah matematika. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini mengusung 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

kehadiran peneliti yang sangat 

diperlukan untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam. Penelitian 

dilakukan di SMPN 1 TAPEN, dengan 

subjek penelitian berupa siswa kelas VIII 

E, yang berjumlah 22 siswa. Dari jumlah 

tersebut, dipilih 5 siswa sebagai subjek 

penelitian yang akan menjalani tes 

wawancara setelah menyelesaikan soal 
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sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV). Pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan wawasan yang lebih kaya 

dan mendalam mengenai pemahaman 

siswa terhadap materi sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV). 

Prosedur pengumpulan data dalam 

penelitian ini mencakup penggunaan tes 

dan wawancara. Tes terdiri dari sejumlah 

pertanyaan yang dijawab oleh siswa 

untuk mengukur kemampuan mereka, 

sementara wawancara dilakukan secara 

tak terstruktur untuk memungkinkan 

peneliti mengajukan pertanyaan yang 

lebih mendalam kepada subjek 

penelitian. Instrumen yang digunakan 

terdiri dari soal tes dengan 5 butir soal 

dan pedoman wawancara. 

Pedoman wawancara dalam 

penelitian ini disusun berdasarkan lima 

indikator kesalahan menurut teori 

Newman, yaitu kesalahan membaca, 

memahami, transformasi, keterampilan 

proses, dan penulisan jawaban. Indikator 

kesalahan membaca ditandai dengan 

kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi informasi penting dari 

soal secara tepat. Indikator kesalahan 

memahami mengacu pada sejauh mana 

siswa mampu menangkap maksud dan 

tujuan soal yang diberikan. Indikator 

kesalahan transformasi mencerminkan 

kemampuan siswa dalam mengubah 

informasi soal ke dalam bentuk model 

matematika yang sesuai. Indikator 

kesalahan keterampilan proses 

menunjukkan kemampuan siswa dalam 

memilih operasi hitung yang tepat serta 

menjalankan prosedur perhitungan 

dengan benar. Sementara itu, indikator 

kesalahan penulisan jawaban berkaitan 

dengan ketepatan siswa dalam 

menuliskan hasil akhir dalam bentuk 

yang sesuai secara matematis dan 

kontekstual. 

Data yang dikumpulkan 

melibatkan lembar jawaban siswa pada 

tes dan hasil wawancara. Jawaban siswa 

kemudian dikoreksi untuk 

mengidentifikasi kesalahan yang 

dilakukan, dan analisis kesalahan 

dilakukan menggunakan teori Newman. 

Wawancara digunakan sebagai sarana 

untuk memperdalam pemahaman 

terhadap jawaban tes, memungkinkan 

peneliti untuk mengelompokkan 

kesalahan siswa ke dalam lima jenis 

kesalahan menurut teori Newman. 

Pendekatan kualitatif deskriptif 

memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai pemahaman 

siswa terhadap materi sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV) dan 

memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi dengan lebih mendalam 

aspek-aspek kualitatif dari 

hasil penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil jawaban tes siswa 

dianalisis oleh peneliti untuk 

menjabarkan jenis-jenis kesalahan 

siswa. Instrumen penelitian ini 

menggunakan soal uraian dari materi 

kelas 8 SMP/MTs Sederajat yakni sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

Dalam menganalisis letak kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal, 

peneliti menggunakan teknik analisis 

Newman yang terdiri dari: reading, 

comprehention, transformation, process 

skill, dan encoding. Berikut identifikasi 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal materi persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) menggunakan teknik 

Newman. 
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1. Kesalahan Membaca (Reading 

Error) 

 
Gambar 1 Jawaban Siswa dengan 

Kesalahan Membaca (Reading Error) 

Berdasarkan hasis analisis tes, 

siswa melakukan kesalahan dalam 

menuliskan informasi yang benar. Hal 

ini disebabkan karena siswa kurang teliti 

dalam membaca informasi yang tertera 

pada soal sehingga siswa menuliskan 

informasi yang salah. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan jawaban siswa yang 

mana pada soal terdapat informasi “Diki 

membeli 3 buah buku tulis dan 2 buah 

bolpoin seharga Rp 11.000,-” jika 

diterapkan ke model matematis sistem 

persamaan linear seharusnya menjadi 

3𝑥 + 2𝑦 = 11.000 akan tetapi siswa 

menuliskan 3𝑥 + 2𝑦 = 12.000. Berikut 

hasil wawancara peneliti dengan siswa 

S1: 

P: “Bagaimana cara Kamu 

mendapatkan hasil tersebut dek?” 

S1: “Kan persamaan pertama kita 

ketahui 2𝑥 + 𝑦 = 7.000 dan 

persamaan kedua 3𝑥 + 2𝑦 =

12.000. Lalu saya mengeliminasi 

kedua persamaan tersebut dengan 

menghilangkan 𝑦 lalu saya 

menemukan nilai 𝑥-nya sebesar 

2.000. Setelah mendapatkan nilai 𝑥 

lalu saya men-substitusi-kan nilai 𝑥 

terhadap persamaan pertama yaitu 

2𝑥 + 𝑦 = 7.000 sehingga dapat 

ditemukan nilai 𝑦-nya sebesar 

3.000.” 

P: “Proses pengerjaanmu sudah 

benar dek, tetapi kamu salah dalam 

membaca informasi yang tertera 

dalam soal. Pada soal tertera Diki 

membeli 3 buah buku tulis dan 2 

buah bolpoin seharga Rp 11.000,- 

yang mana jika diterapkan ke model 

matematika sistem persamaan linear 

menjadi 3𝑥 + 2𝑦 = 11.000 bukan 

3𝑥 + 2𝑦 = 12.000.” 

S1: “Owalah iya kak, duh saya 

kurang teliti baca soalnya, tadi saya 

bacanya terburu-buru makanya 

keliru.” 

Dari hasil wawancara peneliti 

dengan siswa tersebut, siswa dapat 

menyelesaikan soal materi persamaan 

linear dua variabel (SPLDV). Akan 

tetapi siswa kurang teliti dalam 

membaca informasi yang terdapat pada 

soal. Siswa mengaku terburu-buru dalam 

mengerjakan soal sehingga terjadi 

kekeliruan dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan oleh peneliti. Oleh 

karena itu, kesalahan siswa pada soal 

tersebut termasuk kategori Kesalahan 

Membaca (Reading Error) 

2. Kesalahan Memahami 

(Comprehention Error) 

 
Gambar 2 Jawaban Siswa dengan 

Kesalahan Memahami (Comprehention 

Error) 

Berdasarkan hasis analisis tes, 

siswa melakukan kesalahan dalam 
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memahami apa yang ditanyakan dalam 

soal tersebut. Siswa tidak memahami apa 

yang ditanyakan sehingga siswa tidak 

dapat menyelesaikan soal yang diberikan 

oleh peneliti. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan jawaban siswa yang mana pada 

soal tertera pertanyaan “Jika Audy 

membeli 5 buah coklat dan 3 buah 

permen, berapa ia harus membayarnya?” 

seharusnya pernyataan tersebut masih 

berupa suatu persamaan yakni jika 

diubah ke kalimat matematika menjadi 

5𝑥 + 3𝑦 = ?. Sedangkan siswa tersebut 

menjawab pertanyaan dengan 

menjumlahkan harga satuan dari coklat 

dan harga satuan dari permen. Hal ini 

tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan 

pada soal tersebut. Berikut hasil 

wawancara peneliti dengan siswa S2: 

P: “Bagaimana cara Kamu 

mendapatkan hasil segini dek?” 

S2: “Itu kak kan persamaan pertama 

7𝑥 + 2𝑦 = 16.000 terus persamaan 

kedua 4𝑥 + 3𝑦 = 11.000. 

Kemudian saya cari nilai 𝑥 dengan 

mengeliminasi 𝑦 pada kedua 

persamaan tersebut. Lalu ditemukan 

𝑥 -nya sebesar 2.000 terus saya 

substitusikan nilai 𝑥 ke persamaan 

kedua dan ketemu nilai 𝑦 -nya 

sebesar 1.000. Lalu saya 

menjumlahkan nilai 𝑥 dan nilai 𝑦 

sehingga jawabannya adalah 3.000” 

P: “Kenapa kok dijumlahkan dek? 

Kan pada soal yang ditanyakan 

berapa yang harus dibayar Audy jika 

ia membeli 5 buah coklat dan 3 buah 

permen.” 

S2: “Saya tidak memahami apa yang 

ditanyakan pada soal tersebut kak, 

jadi saya beranggapan nilai 𝑥 

ditambah nilai 𝑦” 

Dari hasil wawancara peneliti 

dengan siswa tersebut, siswa dapat 

menyelesaikan soal materi persamaan 

linear dua variabel (SPLDV). Akan 

tetapi siswa belum mampu memahami 

pertanyaan yang tertera pada soal 

tersebut. Siswa mengaku tidak 

memahami apa yang ditanyakan pada 

soal sehingga siswa beranggapan harga 

satuan coklat dijumlahkan dengan harga 

satuan permen merupakan penyelesaian 

dari soal tersebut. Oleh karena itu, 

kesalahan siswa pada soal tersebut 

termasuk kategori Kesalahan 

Memahami (Comprehention Error). 

3. Kesalahan Transformasi 

(Transformation Error) 

 
Gambar 3 Jawaban Siswa dengan 

Kesalahan Transformasi (Transformation 

Error) 

Berdasarkan hasis analisis tes, 

siswa melakukan kesalahan dalam 

mengubah informasi yang terdapat pada 

soal kedalam bentuk matematis. Siswa 

belum mampu mentransformasikan soal 

kedalam model matematisnya. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan jawaban 

siswa yang mana pada soal terdapat 

informasi jika diubah ke model 

matematis menjadi 3𝑥 + 2𝑦 = 41.000 

untuk persamaan pertama dan 2𝑥 +

5𝑦 = 64.000 untuk persamaan kedua, 

akan tetapi siswa menuliskan informasi 

tersebut dengan model matematis yang 

tidak benar. Siswa menuliskan 𝑥 + 𝑦 =

41.000 untuk persamaan pertama dan 
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𝑥 + 𝑦 = 64.000 untuk persamaan 

kedua. Berikut hasis wawancara peneliti 

dengan siswa S3: 

P:“Bagaimana cara Kamu 

mengetahui persamaan pertama dan 

kedua dek?” 

S3: “Saya misalkan jambu sebagai 𝑥 

kak dan salak sebagai 𝑦. Kan di soal 

pada persamaan pertama harganya 

41.000 kak berarti persamaannya 

𝑥 + 𝑦 = 41.000. Kalau persamaan 

kedua harganya kan 64.000 berarti 

persamaannya 𝑥 + 𝑦 = 64.000” 

P: “Pada soal kan tertera jambunya 

sekian kilogram dan salaknya juga 

sekian kilogram. Apakah menurutmu 

itu tidak perlu dimasukkan ke 

persamaan dek?” 

S3: “Saya kira cuma pemisalan 

𝑥 ditambah 𝑦-nya kak lalu sama 

dengan harganya” 

P: “Seharusnya banyak jambu dan 

salaknya yang sekian kilogram itu 

juga dimasukkan ke persamaan 

dijadikan koefisien dari 𝑥 dek. 

Persamaan pertama kan Ayu 

membeli 3 kg jambu dan 5 kg salak 

seharga 41.000. Nah jika diubah ke 

bentuk persamaan maka menjadi 

3𝑥 + 5𝑦 = 41.000 begitu juga 

untuk persamaan yang kedua dek” 

S3: “Lho saya kira cuma menuliskan 

𝑥 dan 𝑦 nya kak tanpa melihat 

banyaknya berapa kilo” 

Dari hasil wawancara peneliti 

dengan siswa tersebut, terlihat bahwa 

siswa belum mampu mengubah 

informasi yang tertera pada soal ke 

bentuk matematika. Siswa mengira 

dengan hanya pemisalan x dan y saja 

tanpa menghiraukan koefisiennya. Siswa 

belum mampu mentransformasikan soal 

kedalam model matematis. Oleh karena 

itu, kesalahan siswa pada soal tersebut 

termasuk kategori Kesalahan 

Transformasi (Transformation Error). 

4. Kesalahan Keterampilan Proses 

(Process Skill Error) 

 
Gambar 4 Jawaban Siswa dengan 

Kesalahan Keterampilan Proses (Process 

Skill Error) 

Berdasarkan hasis analisis tes, 

siswa melakukan kesalahan dalam 

mengoperasikan persamaan pada soal 

tersebut. Siswa belum mampu 

menentukan operasi hitung yang sesuai 

dengan soal tersebut dan juga terdapat 

kekeliruan dalam menghitung. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan jawaban 

siswa yang mana jika mengeliminasi 𝑦 

pada persamaan pertama 3𝑥 − 4𝑦 = 16 

dan persamaan kedua 𝑥 + 4𝑦 = 16 

maka nilai 𝑥 nya adalah 8. Akan tetapi 

siswa salah dalam menentukan operasi 

hitung yang sesuai dengan persamaan 

tersebut dan juga keliru dalam 

menghitung. Siswa menggunakan 

operasi hitung pengurangan dan salah 

menghitung sehingga menemukan nilai 

𝑥 nya adalah 0. Berikut hasil wawancara 

peneliti dengan siswa S4: 

P: “Ini nilai 𝑥-nya kok bisa 0 dek?” 

S4: “Ini kak kan sama sama 16 

jadinya 0” 

P: “Ini seharusnya memakai operasi 

hitung penjumlahan dek agar nilai 𝑦 

nya tereleminasi. Jika memakai 
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operasi hitung pengurangan maka 

hasilnya −8𝑦 bukan 0” 

S4: “Oh iya kak saya keliru, saya kira 

pakai operasi hitung pengurangan 

semua, makanya saya bingung kok 

bisa 0 makasih ya kak” 

Dari hasil wawancara peneliti 

dengan siswa tersebut, terlihat bahwa 

siswa keliru dalam mengoperasikan 

suatu bilangan dan salah dalam 

menentukan operasi hitung. Siswa 

mengira bahwa dalam pengoperasian 

sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) selalu menggunakan operasi 

hitung pengurangan. Siswa belum 

mampu menentukan operasi hitung yang 

sesuai dan juga belum mampu dalam 

mengoperasikan bilangan. Oleh karena 

itu, kesalahan siswa pada soal tersebut 

termasuk kategori Kesalahan 

Keterampilan Proses (Process Skill 

Error). 

5. Kesalahan Penulisan/Notasi 

(Encoding Error) 

 

Gambar 5 Jawaban Siswa dengan 

Kesalahan Penulisan/Notasi (Encoding 

Error) 

Berdasarkan hasil analisis tes, 

siswa melakukan kesalahan dalam 

mennuliskan kesimpulan dari jawaban 

pada soal yang diberikan oleh peneliti. 

Siswa belum mampu menuliskan 

kesimpulan dari jawaban dengan benar. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan siswa 

menulis jawaban (4,3) yang mana 

penulisan yang benar adalah 𝑥 = 4 dan 

𝑦 = 3. Berikut hasil wawancara peneliti 

dengan siswa S5: 

P: “Bagaimana cara Kamu 

menyimpulkan jawabanmu dek?” 

S5: “Setelah saya kerjakan ketemu 

hasil 𝑥 nya sama dengan 4 dan 𝑦 nya 

sama dengan 3. Berarti jawabannya 

titik 𝑥, 𝑦 (4,3)” 

P: “Penulisannya kurang tepat ya 

dek, jawabannya sudah benar tetapi 

penulisannya salah. Penulisan yang 

benar adalah 𝑥 = 4 dan 𝑦 = 3 

karena ini bukan materi titik 

koordinat dek” 

S5: “Owalah iya kak tak kira sama 

aja” 

Dari hasil wawancara peneliti 

dengan siswa tersebut, siswa dapat 

menyelesaikan soal materi persamaan 

linear dua variabel (SPLDV). Akan 

tetapi belum mampu menentukan 

kesimpulan dari jawaban pada soal 

tersebut. Siswa mengira bahwa 𝑥 dan 𝑦 

tersebut sama saja seperti titik koordinat. 

Oleh karena itu, kesalahan siswa pada 

soal tersebut termasuk kategori 

Kesalahan Penulisan/Notasi (Encoding 

Error). 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan oleh peneliti, disimpulkan 

bahwa beberapa faktor penyebab adanya 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

dalam menyelesaikan soal materi 

persamaan linear dua variabel yaitu 

minimnya pemahaman konsep pada 

sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV), kurangnya ketelitian siswa 

dalam membaca informasi yang tertera 

pada soal, kemampuan 

mentransformasikan informasi yang ada 

pada soal kedalam model matematis, 
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pemahaman dalam menentukan operasi 

hitung yang sesuai, kekeliruan 

mengoperasikan bilangan, kemampuan 

menyimpulkan jawaban dari pertanyaan. 

Ketidakpahaman siswa pada 

konsep mengenai sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV) membuat 

siswa lebih sering melakukan kesalahan 

dalam menjawab soal. Selain siswa, guru 

dituntut untuk menguasai konsep 

matematika khususnya pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV), guru diharapkan bisa 

memberikan motivasi dan arahan pada 

siswa supaya lebih semangat, cermat, 

dan teliti ketika menyelesaikan soal. 
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